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BAB III
REMAJA DAN SENI TATO
A. Permasalahan Remaja

Permasalahan remaja bukanlah hal yang tabu, namun permasalahan remaja sudah lama timbul dan berkembang menjadi suatu permasalahan yang sangat serius dalam pengantisipasiannya dan kewajiban dari segala pihak untuk bersama-sama dapat merubah sikap dan tingkah laku remaja yang tidak baik terutama keluarga, sekolah dan masyarakat. karena dalam perkembangan zaman peranan remaja merupakan harapan masa depan bagi bangsa, dan remaja merupakan generasi penerus, maka dari itu remaja harus di berikan perhatikan yang lebih dalam ruang lingkupnya.
1. Pengertian Remaja
Pada hakikatnya remaja dapat di artikan dari berbagai sudut pandang para ahlipun mendepenisikan remaja sangat berpariasi sekali, tergantung orangnya dan pengalaman yang mereka peroleh.
Maka dapat di peroleh dari beberapa kutipan tentang pengertian remaja di bawah di kutip dari beberapa pendapat mengenai pengertian  remaja tersebut yang di antaranya yaitu:

a. Zakiyah Darajat.

“Remaja adalah masa pemeliharaan dari “Anak” menjelang dewasa. Semakin maju suatu masyarakat semakin banyak yang diperlukan untuk menjadi dewasa, semakin panjang masa yang  diperlukan untuk persiapan  diri dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan juga semakin banyak pula masalah yang dihadapi oleh remaja itu karena sukarnya memenuhi syarat-syarat dan sebagainya. Usia remaja yang hampir disepakati oleh banyak ahli jiwa, ialah antara 13 dan 21 tahun.”

b. Singggih D. Gunarsah dan Dra. Ny. Singggih D. Gunarsah dalam bukunya “Perkembangan Anak Remaja”, mengemukakan sebagai berikut:

“Remaja merupakan masa peralihan antara  masa anak dan masa dewasa yakni antara 12 sampai 21 tahun”. Mengingat pengertian remaja, menunjukkan ke masa peralihan sampai tercapainya masa dewasa, maka batas umumnya. Masa kedewasaaan fisik yakni pada umur 11 atau mungkin 12 tahun pada wanita dan pada lelaki lebih tua sedikit.

c. Drs. Hasan Basri dalam bukunya “ Remaja Berkwalitas, Problematika dan solusinya” Mengemukakan:
“Remaja adalah mereka yang meninggalkan masa anak-anak yang penuh dengan ketergantungan dan menuju masa pembentukan tanggung jawab. Masa remaja di tandai dengan pengalaman-pengalaman baru yang sebelumnya belum pernah terbayang dan di alami”

d. Dr. Ej. Monks dan Kawan-kawan 
“Menurutnya  secara global masa  pemuda dan remaja berlangsung antara umur 12 sampai 21 tahun.”

Adapun pengertian remaja menurut WHO, adalah suatu masa dimana :
1. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukan tanda seksual sekundernya sampai ia mencapai kematangan seksual.

2. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola indentifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa.

3. Terjadi peralihan dari ketergantungan  sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.

Dari definisi-definisi yang dikemukakan diatas, maka penulis dapat menarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pengertian remaja adalah suatu keadaaan atau dimana masa peralihan dari masa kanak-kanak menjadi masa pertumbuhan menjadi remaja, dimana masa seperti ini dapat di lihat dari mulainya seseorang menunjukan suatu tanda-tanda perubahan tertentu. Misalnya pada laki-laki terjadinya perubahan suara sedangkan pada perempuan di tandai dengan mendapatkan menstruasi.

2. Ciri-Ciri remaja.

Dengan adanya perbadaan pendapat dari para ahli dalam menetapkan batas-batas usia remaja tersebut, maka berbagai ketentuan umum batas usia remaja adalah umur 13-21 tahun. Dan dalam usia tersebut mempunyai ciri-ciri tertantu, baik ditinjau dari segi fisik maupun mentalnya.
Untuk mangetahui ciri-ciri remaja akan di jelaskan dalam uraian sebagai berikut:

a. Pertumbahan fisik

b. Perkembangan seksual

c. Cara berfikir kuantitas

d. Emosi

e. Terikat dengan kelompok”

Pertumbuhan fisik akan mengalami perubahan dengan cepat, lebih cepat di bandingkan dengan masa anak-anak dan dewasa.“ perkembangan fisik mereka jelas terlihat pada tangkai tangan, tulang kaki dan tangan, otot-otot tubuh berkembang dengan pesat, sehingga akan terlihat pertubuh tinggi tetapi kepalanya masih mirip dengan anak-anak.”

Dengan demikian kalau kita melihat dari bentuk tubuhnya seperti halnya orang yang sudah dewasa. Hal ini mencerminkan, bahwa segala organ tubuh remaja menyangkut fungsi seksualnya yang sudah berfungsi sebagaimana pada orang yang sudah dewasa.

Tanda-tanda perkembangan seksual pada anak laki-laki diantaranya adalah alat spermanya mulai aktif bereproduksi. Ia mengalami mimpi yang pertama, yang tanpa sadar mengeluarkan sperma sedangkan pada anak perempuan sudah mengalami menstuasi.

Mengenai emosi pada remaja, bermanfaat dalam mencari identitas dirinya. Emosi yang terkendali disebabkan oleh konplik peran yang dialami remaja. Dengan adanya emosi-emosi itu remaja berhadapan mencari jalannya menuju kedewasaan.

Dan mengenai kelompok, remaja selalu ingin hidup berkelompok karena ia merasa tidak sendirian dalam menghadapi suatu masalah. Dengan adanya kelompok dapat untuk saling memberikan motipasi. 
 Dengan demikian Remaja sudah dapat berpikir kritis sehingga ia akan marah bila orang tua, guru, ataupun lingkungan masyarakat masih memperlakukan mereka seperti anak kecil. Apabila orang tua, guru, dan masyarakat  tidak dapat memehami cara berpikirnya remaja, akibatnya timbulah kenakalan remaja.

Disamping itu terdapat beberapa ciri-ciri  psikis remaja antara lain sebagai berikut:

a. Kecenderungan untuk meniru orang yang di idolakannya

b. Kecenderungan untuk mencari perhatian

c. Kecenderungan mencari idola

d. Selalu ingin mencoba-coba terhadap hal-hal yang baru

e. Emosi yang sudah meluap”


Selanjutnya dilihat dari aspek pertumbuhan jiwa sosial jiwa mereka berada dalam krisis perhatian, sehingga pengakuan terhadap dirinya bagi remaja adalah suatu yang sangat penting.  Didalam pertumbuhan pribadi yang belum selesai, maka keadaan jiwa Agamapun menjadi tidak stabil. Mereka kadang-kadang tekun melaksanakan perintah agama dan terkadang mereka tidak memperhatikan dan tidak pula mengerjakan perintah Agama meski mereka telah mengetahuainya.
3. Permasalahan Remaja
Di dalam kehidupan bersosialisasi remaja sangat terkenal dengan keinginan yang bebas dan tidak mau terikat dengan peraturan-peraturan  yang dianggapnya sebagai tambahan untuk mereka  dapat berkembang, karena usia remaja ini merupakan salah satu fase dari kehidupan umat manusia yang selalu penuh dengan permasalahan.

Masalah remaja sebanarnya bukanlah masalah baru, bukan pula masalah bangsa saja, tetapi masalah yang dihadapi setiap bangsa, bahkan setiap manusia yang  diberi oleh tuhan umur sampai kepada masa yang di namakan remaja itu. Di antara problem yang dirasakan dulu dan sekarang oleh remaja tampak dengan jelas, di antaranya:

a. Masalah yang menyangkut jasmani

Pada permulaan masa remaja kira-kira antara 13 dan 16 tahun, terjadi pertumbuhan jasmani yang cepat. Remaja mengalami perubahan jasmani dari anak-anak menjadi dewasa, tubuhnya segera menyerupai tubuh orang dewasa dalam masa relatif  sangat singkat.

Dengan perubahan jasmani yang sangat cepat itulah yang menyebabkan remaja terutama kalau perubahan-perubahan yang dialaminya itu tidak  dipahaminya, sehingga menimbulkan kecemasan, ketidak puasan, dan kebingungan. Sehingga ia mengginkan atau ingin mencoba hal-hal yang baru tetapi belum tentu baik bagi dirinya dan lingkungan salah satu contohnya adalah dengan melakukan seni tato.
b. Masalah hubungan dengan Orang tua.

Yang sering kali menimbulkan kekecewaan remaja terhadap orang orang tuanya adalah, kurangnya pengertian orang tua terhadap perubahan yang di laluinya. “Orang tua biasanya cenderung memerintah, melarang, mencampuri urusan pribadinya, terlalu banyak menasehati dan memperingatkan.” 
       
c. Masalah Moral dan Agama.

“Tampaknya masalah ini semakin memuncak terutama di kota-kota besar, terutama pengaruh hubungan dengan kebudayaan asing yang semakin meningkat melalui film, bacaan, gambar-gambar, dan hubungan langsung dengan orang asing, yang datang dengan berbagai sikap dan kelakuan. Hal semacam ini yang bisa menimbulkan kemerosotan moral dan disertai  oleh  sikap menjahui dari agama. Keadaan semacam ini juga dapat menyebabkan kegoncangan, karena menyebabkan orang hidup tanpa pegangan yang pasti. ”

Pada hakikatnya dalam pergaulan banyak remaja yang dengan mudah termakan oleh pembicaraan kosong tanpa manpaat dari hasil tersebut, tanpa disadari mereka telah ikut dalam hal-hal tidak bermanfaat baginya dan lingkungan sekitar. 

“Oleh sebab itu, Ia memerlukan Agama untuk mengendalikan dorongan-dorongannya yang kurang baik, tapi dilain pihak ia merasa bahwa ketentuan dan hukum  agama itu berat, terutama apabila ia tidak mengerti maksud ajaran agama itu. ”

Maka dari itu apabila orang yang kuat akan keyakinan terhadap Agamanya maka ia tidak akan terpengaruh dalam kemorosotan moral yang terjadi dalam masyarakat guna untuk mempertahankan ketenangan jiwanya.
d. Masalah Sosial.

Remaja, terutama yang telah berada pada bagian akhir remaja , yaitu umur antara 17 sampai 21 tahun, perhatiannya terhadap kedudukannya dalam bermasyarakat dengan lingkungannya.

Disamping itu perhatiannya terhadap masalah sosial, ekonomi, dan politik dalam Negara juga meningkat, karena kemampuan untuk berpikir logis rasional telah matang, sehingga cukup kuat untuk mendorongnya kepada hal yang lebih memprihatinkan apa saja yang terjadi dalam masyarakat.
e. Masalah akhlak.

Di zaman sekarang ini kita dapat melihat dengan jelas Akhlak remaja semakin mencemaskan disana sini terdengar berbagai macam kenakalan, perkelahian, penyalah gunaan narkotika, dan lain sebagainya. Disamping dari segi kejiwaan,  keadaan seperti ini dapat di katakan berhubungan serta dengan tidak adanya ketenangan jiwa, kegoncangan jiwa, akibat kekecewaan, kecemasan, atau ketidak puasan terhadap kehidupan yang dialaminya itu, dapat menyebabkannya menempuh berbagai model kelakuan remaja yang menyimpang dari norma kehidupan dan Agama, terutama bagi mereka yang tidak tahu atau kurang mendapatkan pendidikan Agama dalam hidupnya sejak kecil.

Dari berbagai macam permasalahan diatas , itulah yang sering kali terjadi didalam pergaulan remaja dan yang dapat menyebabkan remaja melakukan aktifitas yang menyimpang dari ajaran Agama.
B. Remaja Dalam Lingkungan Seni Tato
Dalam pergaulan sehari-hari biasanya remaja tidak mau ketinggalan zaman mereka selalu ingin mencoba hal-hal yang baru yang mana biasanya jarang sekali mereka memikirkan dampak pada lingkungan disekitar mereka. salah satunya melakukan  aktifitas seni tato, mereka mengganggap bahwa kegiatan seni lukis tubuh tersebut merupakan daya tarik dalam menambah kepercayaan diri dalam bergaul.

Dilingkungan 18 Ilir Palembang banyak terdapat Seniman-seniman Seni Tato, para remaja- remaja dan para pemuda dapat dengan mudah  melakukan aktifitas seni tato tanpa harus membayar dengan mahal. Dengan uang sebasar  Rp 15.000,  orang-orang yang ingin ditato sudah dapat melakukan Aktifitas seni lukis tubuh tersebut. Namun  semakin sulit cara membuat tato maka akan semakin mahal harga yang di tawarkan.
Dengan demikian maka segala aktifitas yang terjadi didapat dengan mudah karena sudah ada tempat atau yang mempasilitasi, namun dengan demikian kita harus bisa mengantisipasi dengan apa yang kita lakukan dan dapat mempertanggung jawabkan apa yang kita perbuat.
Seperti yang di Katakan seorang pujangga Arab mengatakan “jadikanlah dirimu itu sebagai timbangan antara dirimu dengan orang lain”  yang maksudnya bila dalam diri seseorang telah meresa secara mendalam suatu perasaan yang juga  dapat merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, maka ini akan melahirkan suatu keseimbangan dan stabilitas dalam masyarakat. Oleh karna itu yang merupakan ciri manusia sosial dalam Islam adalah:

1. Kepentingan pribadinya tetap diletakan dalam rangka kesadaran kewajibannya sebagai makhluk sosial.
2. Kewajiban terhadap masyarakat di rasakan lebih besar dari pada kepentingan pribadi.

Secara tidak langsung  dengan melakukan Aktifitas seni tato memang  tidak  mengganggu kepentingan dari masyarakat atau kepentingan  orang banyak terutama pada masyarakat 18 Ilir Palembang, akan tetapi yang dirasakan masyarakat yang awam atau tidak mengenal  tentang  pemahaman akan seni  tato (lukis tubuh)  remaja, mereka mengatakan bahwa perbuatan tersebut merupakan suatu tindak kejahatan yang di identikkan dengan  premanisme, pencopet, dan suatu kenakalan remaja.  
a. Pengertian dan Sejarah Seni Tato

Seni atau kesenian itu merupakan suatu pengertian yang luas, mencakup segala sesuatu yang mengenai rasa indah yang menjadi salah satu kebutuhan dan pembawaaan manusia. Walau pengertian kesenian itu luas, tetapi sebenarnya ia sendiri hanyalah merupakan bagian dari kebudayaan.

Sekarang timbul pula persoalan tentang  apakah kebudayaan itu? Arti kebudayaan mengandung pengertian yang lebih kompleks, ia meliputi ilmu pengetahuan, filsafat, adat-istiadat dan lainnya.

“Seni ialah hasil getaran jiwa dan keselarasan dari perasaan serta fikiran yang di wujudkan sesuatu yang indah dan murni”. Hasil seni dapat diwujudkan oleh seorang seniman, biasanya merupakan hasil yang mampu membangkitkan rasa keindahan pada manusia dan mempertebal takwa serta Iman kepada Tuhan Yang Maha Agung. Sejarah kesenian merupakan cabang pengetahuan baru, yang dikenal dalam abad ke 19.

Seni lukis adalah salah satu kesenian yang menciptakan bentuk dengan percampuran warna yang mengandung maksud dan pada bidang yang berdimensi dua. Seni lukis juga di maknakan dengan garis dan warna. Dapat kita ketahui banyak orang-orang yang mengatakan salah satunya seni tato juga dapat dikatakan  sebagai seni, karna mempunyai corak garis dan warna.
Konon, menurut sejarahnya, tato pada awalnya ditemukan di Egypt (Mesir)  pada waktu pembangunan The Great Pyramids (Piramida-Piramida yang Besar), dan saat itu Egypt memperluas kerajaan mereka, dan seni dari tatopun ikut menyebar.
Tato barasal dari bahasa Tahiti yaitu “tatu” yang konon artinya tanda. Walau bukti-bukti sejarah tato ini tidak begitu banyak, tetapi para ahli mengambil kesimpulan bahwa seni tato ini sudah ada  12.000 tahun SM. Zaman dahulu tato semacam  ritual bagi suku -suku  kuno di Maori, Inca, Aini, Polynesians, dan lain lain. Menurut sejarah Mesir-lah yang menjadi biang perkembangan tato di dunia. Bangsa Mesir di kenal sebagai bangsa yang terkenal kuat, jadi karena ekspansi mereka terhadap bangsa bangsa lain, seni tato ini juga ikut-ikutan menyebar luas,  seperti ke daerah Yunani, Persia, dan Arab.

Dan juga Terdapat dalam sebuah kamus yang menjelaskan tantang pengertian Tato yaitu adalah Gambar rabah pada tubuh atau tanda untuk mengenali para prajurit untuk kembali ke tangsi pada malam hari

Tato alias when shen atau Rajah mulai berkembang kenegara cina sekitar tahun 2000 SM. “When Shen” konon artinya Akupuntur Badan, perlu diketahui sama seperti bangsa romawi, Bangsa Cina kuno, bahwa orang yang memakai tato menandakan bahwa seseorang itu perna dipenjara. Sementara itu diTiongkok sendiri, budaya tato terdapat di beberapa etnis moralitasnya, yang telah diwarisi oleh nenek moyang mereka, Seperti etnis Drung, etis Dai, dan etnis Li, namun hanya para wanita  yang berasal dari etnis drung dan Li saja yang yang memiliki kebiasaaan mentato wajahnya. Riwayat adat istiadat tato etnis drung ini muncul sekitar akhir masa kedinastian  kaisar Ming (Sekitar 350 tahun yang lalu), ketika itu mereka di serang sekelompok  dari grup etnis lainya dan pada saat itu mereka menangkapi beberapa wanita dari etnis drung untuk di jadikan sebagai budak. Demi menghindari terjadinya perkosaan, para wanita tersebut kemudian mentato wajah mereka agar kelihatan kurang menarik di mata sang penculik.

Bagi bangsa Yunani kuno memakai tato adalah sebagai tanda pengenal para anggota dari badan Intelejen mereka, alias mata-mata perang pada saat itu. Di sini tato dapat menunjukan pangkat dari simata-mata tersebut. Berbeda  dengan bangsa romawi, mareka memakai tato  sebagai tanda bahwa  seseorang itu berasal dari golongan budak, dan tato juga dirajahi ke setiap tubuh para Tahanannya.

Di Indonesia sendiri orang-orang mentawai di kepulawan mentawai, suku Dayak di Kalimantan, dan suku Sumba di NTB, sudah mengenal tato sejak zaman dulu. Bahkan bagi suku Dayak, bila seseorang yang berhasil “memenggal kepala” musuhnya, dia mendapat tato di tangannya, begitu juga dengan suku mentawai, tatonya tidak dibuat sembarangan. Sebelum pembuat tato di laksakan, ada panen Enegap alias upacara inisiasi yang dilakukan di Puturkaf (galeri rumah tradisional suku Mentawai). Upacara ini dipimpin oleh Sikerei alias (dukun). Setelah upacara selesai, barulah proses tato-nya di laksanakan.
Tato, bagi masyarakat tradisional mentawai,memiliki banyak makna, tanda, serta simbol. Derajat seseorang bisa di lihat dari tato di tubuhnya. Rajah juga bisa menunjukkan sesukuan seseorang, beberapa jumlah kelurganya, serta prestasi yang telah ia capai. Tato mentawai yang bentuknya statis dan proporsinya aneh itu merupakan kekayaan diri dan termasuk salah satu, selain suku dayak, budaya etnis tertua bangsa Indonesia. Dari goresan-goresan ditubuh itu tercarmin bantuk yang jantan, kuat, berani, dan erat kaitanya dengan unsur kepercayaan  untuk memperoleh keselamatan dan kerukunan dalam keluarga dan masyarakat. Perkawinan dapat terlaksana bila kedua pengantin di tato secara memadai di seluruh badan.

Sayangnya, budaya rajah ini tak mampu bertahan melawan desakan arus perubahan zaman. Tato hanya di jumpai pada penduduk asli yang berusia di atas 40 tahun. Anak muda sudah tak berminat mentato tubuhya. Sebagai simbol anak mentawai, mereka hanya mentato sebagian kecil tubuhnya. Namun masih ada beberapa adat kebiasaan yang masih melekat pada masyarakat mentawai.
 
Pertama kali tercatat oleh peradaban barat dalam ekspedisi james cook   pada 1769. Menurut Encyclopedia Britannica, tato tertua di temukan pada mumi mesir dari abad ke-20 SM. Tapi tanda permanent yang dibuat dengan cara memasukan pewarna kedalam kulit ditemui hampir di seluruh belahan dunia.
Menurut dalam catatan Ady Rosa, 48 tahun,Dosen seni rupa, Unipersitas Negeri Padang, Sumatra Barat tato Mesir baru ada  pada tahun 1300 SM. Menurut Magister Seni Murni, Institut Teknologi Bandung (ITB). Ini orang mentawai sudah mentato  badan  sejak kedatangan mereka di pantai Sumatra barat. Bangsa proto melayu ini datang dari daratan asia (indocina), pada zaman  logam, 1500 SM-500SM. Itu artinya tato mentawailah yang tertua di dunia. Selain Mentawai dan Mesir, tato juga terdapat di Siberia (300SM), Ingris (54), Indian haida di Amerika, hawai, dan lainnya.
Di Palembang sendiri orang orang yang berada di sekitar wilayah 18 ilir tidak mengetahui asal mula seni teto tersebut, hanya saja mereka melakukan proses seni tato tersebut untuk di jadikan simbol dalam pergaulan. Namun masyarakat kota Palembang sendiri  masih sangat awam  pemahaman tetang tato, karna sepengetahuan mereka tato hanya identik dengan kriminalitas, dan kejahatan. Hal tersebut dapat dilihat dari penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti dilapangan. Namun setelah melihat dari unsur pernikahan adat Palembang mempelai wanita yang akan melaksanakan pernikahan ditelapak tangannya juga dipakaikan dengan Inai, yang menyerupai seni lukis tato yang dibuat dari daun-daunan dan tidak dicampur dengan zat kimia dan ada juga terbuat dari pacar muslim, namun hal tersebut diperbolehkan dengan kesepakatan Ulama  namun hal tersebut tidak bertahan lama, lebih kurang tiga sampai empat hari dan hendakkya tidak mengadung unsur gambar yang dilarang oleh agama.
b. Adapun bahan-bahan pembuat tato.
1. Bahan-bahan untuk membuat tato berasal dari arang tempurung yang di campur dengan air tebu, alat-alat yang digunakan masih tradisional sekali seperti tangkai kayu, jarum dan pemukul dari batang. 

2. Orang-orang pedalaman masih menggunakan teknik manual dan dari bahan-bahan tradional. Orang-orang Eskimo misalnya, memakai jarum yang terbuat dari tulang binatang, dikuil-kuil Shiolin menggunakan gentong dari tembaga yang dipanaskan untuk mencetak gambar naga pada kulit tubuh. Murid- murid Shiolin yang di anggap memenuhi syarat untuk mendapatkan simbol itu, dengan menempelkan kedua lengan mereka pada semacam cetakan gambar naga yang ada di kedua sisi gentong tembaga panas itu.

3. Adapula yang mengunakan teknik manual seperti teman-teman penulis dalam pembuatan seni tato mereka mengunakan beberapa jarum jahit  tangan tiga buah jarum diikat menjadi satu  dan tintanya mengunakan tinta pena warna biru, getah pisang, asap lampu templok yang melekat pada dinding lampu.

Saat ini, terutama dikalangan masyarakat perkotaan, seperti kota Palembang sendiri pembuatan tato dilakukan dengan mesin elektrik. Seperti yang banyak di dapat di kawasan 18 Ilir.  Mesin elektrik ini di temukan pada tahun 1891 di Inggris, kemudian zat pewarnanya menggunakan tinta sintetis (tinta tato).
c. Macam-macam jenis dalam pembuatan tato.
1. Natural, berbagai macam gambar tato berupa pandangan alam atau bentuk muka.
2. Treabel, merupakan  serangkaian gambar yang dibuat digunakan blok warna, tato mini banyak digunakan oleh suku mauri.

3. Oldschool, Tato yang dibuat berupa gambar-gambar  zaman dulu, seperti perahu jangkar atau simbol  love yang tertusuk pisau.

4. Newschool, Gambarnya cenderung mengarah bentuk Graffiti dan anime

5. Biomekanic, berupa gambar aneh yang merupakan imajenasi dari teknologi, seperti gambar robot, mesin dan lainnya.
d. Jenis- jenis tato terbagi pada permanen dan semi permanen.
1. Permanen yaitu kegiatan seni lukis yang langsung menusuk kedalam daging yang mana biasanya orang mengunakan tulang, jarum dan alat mesin elektrik. yang seperti zaman sekarang ini dan dapat di lihat di kelurahan 18 Ilir Palembang tepatnya di jalan Jendral sudirman 18 Ilir Palembang. Tato abadi, tidak hilang, kecuali dengan pengobatan khusus di klinik Skin center.
2. Sedangkan semi permanen di mana  seni lukis di gambar dengan zat pewarna saja tanpa menusuk kedalam daging tempat yang akan di tato baik di pundak, lengan, dada dan sebagainya. Hanya  mengoreskan tinta pada bagian mana yang akan di lukis, Dan seni tato semi permanen tersebut bisa bertahan dengan keinginan kita seperti Ada tato stiker (sticker tattoo), tato temporer (temporary tattoo), tato semi permanen (semi permanent tattoo) dan tato  abadi (permanent tattoo). Tato stiker, yaitu tato tempelan dengan sticker, hanya tahan beberapa jam. Tato temporer bisa berdaya tahan 2-3 minggu. Tato semi-permanen, bisa tahan 3 - 6 bulan.
C. Pandangan Agama Terhadap seni Tato

Dalam ajaran Agama Islam sendiri tato sangat dilarang selain identik dengan kejahatan tato lebih banyak membawa kepada hal yang negatif dari pada hal yang positifnya hal ini sudah di jelaskan dalam Al-qur’an surat An-Nissa 119 dan juga dapat diperjelas di dalam Al-Qur’an  Surat Al-Hasyr ayat 7 :

((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((( ((((( ((((((((( (((((( (((((((((((( ( ((((((((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((((((( (((   

Artinya:
“Apa yang di berikan rosul  kepadamu maka terimalah. Dan Apa yang dilarangnya bagimu maka maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah pada Allah, sungguh Allah sangat keras hukumannya.”

Hal yang serupa dapat juga diperjelas  dalam Fatwa-fatwa Ulama yang di antaranya:

1. M Quraish Shihab: Ia menjelaskan bahwa Tato telah dikenal sejak Zaman rosullulah. Yang menyebutkan bahwa larangannya sangat keras, sampai-sampai nabi melaknat pelakunya. Ancaman dan kutukan itu menjadi bahan diskusi dikalangan Ulama. Ulama serta pakar Tafsir dan hadits Kenamaan, Sayyid Muhammad Rasyid Ridha menilai bahwa hal tersebut disebabkan ketika itu Tato-tato tersebut berupa gambar yang mengandung lambang mempersekutukan Allah S.W.T.Namun, tak berarti bahwa  tato yang tidak mengandung makna mempersekutukan Allah tidak berdosa dan kedurhakaan dapat ditoleransi. Memang nilai dosanya lebih randah.  Tetapi disisi lain, perlu dicatat bahwa tato yang menghalangi tersentuhnya air untuk mandi junub.
Sedangkan kalau mandi junub itu seluruh tubuh harus tersentuh air, agamapun mengajarkan tentang kebersihan dalam haditspun juga menjelaskan Rosullullah S.A.W bersabda bahwa:

إِنَّ الْبَدَنِكَ عَلَيْكَ حَقًّا (رواه البخارى)
Artinya:
“Sesungguhnya tubuh mu memiliki hak yang harus kamu penuhi.” (HR. Al- Bukhari).
Maka sudah tentu jelas dari hadits tersebut merupakan bahwa hak-hak tubuh tersebut diantaranya membersihkannya bila kotor, termasuk dari menghilangkan tato,  yang ada pada tubuh karna agama Islam adalah agama yang fitrah( bersih) dan suci.
dan di jelaskan pula bahwa Islam mengajarkan bahwa kebersihan meruapakan bentuk dari pada sebagian dari Iman.
2. Fatwa Asy-Syaeikh Shalih Al-Fauzan. 

“Tato adalah haram dan merupakan salah satu dosa besar, karena Rosullulah Shallallahu‘alaihi Wa Salam melaknat Al-Wasyimah (yang mentato) dan Al-Mustausyimah (yang meninta orang lain untuk mentatokan tubuhnya). Semuanya terlaknat melalui lisan Rosullullah Shallallahu’alaihi Wa Salam. Dengan demikian tato itu haram dalam Islam dan merupakan salah satu dosa besar.

Hal tersebut juga termasuk mengubah ciptaan Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang telah dijanjikan oleh setan di nama ia akan memerintahkan kepada yang menjawab seruannya dari kalangan bani Adam, yang terdapat dalam surat An- nisa:119 seperti yang di jelaskan di atas.
3. Pendapat Ibnu Hajar 
Ia mengatakan bahwa:  Membuat tato haram berdasarkan adanya laknat Allah SWT, dalam hadits diatas, maka wajib menghilangkannya jika memungkinkan walaupun dengan melukainya. Kecuali jika takut binasa, (tertimpa sesuatu), atau kehilangan manfaat anggota dari anggota badannya maka boleh membiarkannya dan cukup dengan berbuat untuk menggugurkan dosa. Dan dalam hal ini sama saja antara laki-laki dan wanita”(Fathul bari, 10/372). Diterjemahkan oleh Al-ustadz Qomar ZA.
 
4. Pendapat Al-Imam An- Nawawi.

Beliau mengatakan: “kalau mungkin dihilangkan dengan pengobatan maka wajib di hilangkan. Jika tidak memungkinkan kecuali dengan melukainya di mana  dengan itu khawatir beresiko kehilangan anggota badannya, atau kehilangan manfaat dari anggota badan itu, atau kehilangan dari manfaat dari anggota badan itu, atau sesuatu yang parah terjadi pada anggota badan yang tampak itu, maka tidak wajib menghilangkanya. Dan dianggap bermaksiat dengan menundanya. Sama saja dalam hal ini semua, baik laki-laki maupun wanita”(syarh Shahih Muslim, 14/ 332 Dinukil pula ucapan ini disetujui dalam kitab ‘aunul ma’ bud, 11/225,dan nailul authar 6/228)
    

Pada umumnya agama yang ditentukan oleh pendidikan, latihan pada Seni yang di perbolehkan dalam Islam. Islam adalah Agama yang Elastis, yaitu  agama yang selalu memberikan sikap toleransi, Selagi Umat manusia dalam koridor yang lurus dan benar. Dalam dakwah pun dapat mengunakan cara seni, seperti yang dilakukan oleh Orang-orang terdahulu yaitu Wali Songo. Ada di antara mereka mengunakan salah satu kesenian yaitu dengan cara seni Wayang.

Namun dengan demikian kesenian yang diperbolehkan dalam Islam yaitu:

a. Syair yang baik dan selaras dengan Al-Qur’an dan Al-hadits yang menurut ajaran hidup sesuai dengan syariat Islam. Baik yang menyangkut hubungan manusia dengan Allah, maupun hubungan antar sesesama.

b. Kesenian yang tidak merusak  budi pekerti karena bisa timbul masalah niat dalam kehidupan Islam yaitu berkaitan dengan seni, kebanyakan manusia sudah banyak terjebak pada kelalaian dan melampaui batas. Dalam seni memang erat dengan perasaaan, hati dan dan Akal serta pikiran. Dalam hal ini Manusia cenderung berlebihan memakai pakaian tak sopan, menabur benih maksiat dengan membuka aurat didepan umum dan lain lain.
c. Kesenian yang tidak melalaikan ibadah karna tugas manusia sebagai hamba hanyalah untuk beribadah kepada Allah sebagai mana tertuang dalam Firman Allah dalam Surat Adz Dzaariyat ayat 56.

((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   

Artinya:
“Manusia diciptakan Allah untuk beribadah  kepada Allah, jika tidak beribadah maka ia merobohkan Agama.”

d. Kesenian yang tidak menjadikan kita lupa pada tuhan dengan perkembangan Zaman, sekarang orang banyak cenderung lupa pada Allah yang terdapat dalam Firman Allah QS. Al- Hasyr ayat 19

(((( (((((((((( ((((((((((( ((((((( (((( (((((((((((( ((((((((((( ( (((((((((((( (((( (((((((((((((( ((((   

Artinya: “Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. mereka Itulah orang-orang yang fasik.”

Namun banyak sekali faktor-faktor yang menjadikan manusia lupa kepada Allah, dan mengakibatkan mereka lebih cenderung pada kehidupan dunia saja dan lupa akan Sang Pencipta sehingga terdapat dalam Firman Allah SWT yang terdapat dalam Surat (QS. AL- Munafikun ayat 9)
((((( (((((((( (((((((((((((((( (((((((( (((((((( (((((( ((((((((( (((( ( (((((( (((((((( (((((( (((((((((((( (((((( (((((((( (((( (((((((((((((((( (((((((((((( (((   

Artinya:
“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: "Kami mengakui, bahwa Sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah". dan Allah mengetahui bahwa Sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa Sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta.”

Jadi sesimpulan kesenian yang baik ialah kesenian yang tidak merusak budi pekerti, dan tidak melalaikan kita dari mengingat dan menjalankan Ibadah pada sang Pencipta, Sehingga kita termasuk umat yang di ridhoi oleh Allah bukan Umat yang dimurkai karena kelalaian kita terhadap dunia yang bersipat sementara.

Islam tidak memusuhi kesenian hanya saja yang dimusuhi jalan yang pakai untuk kesenian itu sendiri dengan  jalan hawa nafsu dan jalan perasaan yang tidak ada kendali, konsepsi Islam tentang kehidupan yang di tinjau dari segala segi, adalah kesenian yang di perbolehkan oleh Islam seperti seni rupa, seni suara, seni garak, seni bangunan, seni lukis terkecuali seni tato karna pada zaman Rosullah  diidentikkan dengan menyekutukan Allah.  

Juga di sebutkan dalam Konteks Agama lain pun berpendapat tentang tato, seperti Agama Kristen dalam sebuah Artikel mengatakan  bahwa dalam perjanjian lama memerintahkan orang- orang Israel “Janganlah kamu menggoresi tubuhmu karena orang mati dan janganlah merajah tanda-tanda  pada kulitmu”:  Akulah TUHAN”(Imamat 19:28). Jadi walaupun orang Kristen pada Zaman sekarang   tidak berada di bawah hukum perjanjian lama (Roma 10:4: Galatia 3:23-25: Efesus 2:15), kenyataan  adanya larangan mengenai boleh tidaknya orang Kristen di tato. Dalam  hubungannya dengan tato dan merajah tubuh, ujian yang yang paling baik adalah apakah kita dapat dengan jujur, dengan hati nurani yang tulus, meminta tuhan memberkati dan menggunakan hal tsb untuk rencananya yang indah. “jika engkau makan atau jika engkau minum, atau jika engkau melakukan sesuatu yang lain,lakukanlah semuanya  itu untuk kemuliaan Allah”(1 Korintus 10:31).Alkitab tidak melarang tato atau rajah tubuh, namun juga tidak memberikan alasan untuk kita percaya bahwa Allah menghendaki mendapatkan tato atau merajah badan tersebut. Contoh dasar etika Kristiani yang penting seperti:

1 korintus 10:23 “Segala sesuatu diperbolehkan ……tetapi tidak segala sesuatu berguna ………..dan membangun.”
 

Dari penjelasan ini menjelaskan bahwa  boleh saja segala sesuatu boleh di kerjakan tetapi dalam konteks tertentu  juga menjelaskan bahwa penjelasan tersebut belum tentu benar, tetapi dalam konteks lain itu salah. Dalam Firman tuhan mendidik kita untuk lebih dewasa lagi dalam mengambil keputusan dari apa yang ingin kita lakukan yaitu apakah yang akan kita lakukan itu berguna atau tidak untuk hidup kita, untuk sesama kita dan untuk kemuliaan nama tuhan.

Maka pengertian orang Israel dulu, mereka dilarang melakukan itu sebab praktik  membuat tato adalah praktik orang mesir dan orang libia yang senantiasa melakukannya bila ada kematian namun pengetahuan dewasa ini ternyata menunjukan adanya prinsip kesehatan yang terkandung dalam perintah tersebut dapat mengandung unsur  penyakit seperti, penyakit hepatisis, tetanus dan penyakit infeksi lainnya yang terjadi akibat pembuatan tato.

Maka dari penjelasan tersebut seni tato merupakan suatu hal yang kurang bermanfaat, karena sudah jelas dalam pergaulan saja kita harus bisa memilih yang terbaik bagi kita dan mayarakat banyak.
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